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PENDAHULUAN 

Tahun 2023 Majelis Pembina Kesehatan Umum (MPKU) telah melaksanakan 

program “AkuSuka Isi Piringku (ASIPku)” dengan mengambil lokasi di Kota 

Solo, Kabupaten Klaten, danKabupaten Wonosobo dan melibatkan 51 

SD/MI. Berdasarkan data Survei Status Gizi IndonesiA. (SSGI) tahun 2021 

dan 2022 telah terjadi penurunan persentase prevalensi stunting pada lokasi 

tersebut. Prevalensi stunting di Kota Solo yang semula 20,4% pada 2021 

turun menjadi 16,2% pada tahun 2022. Sedangkan pada Kabupaten 

Wonosobo prevalensi yang semula 28, persen turun menjadi 22,7 persen. 

Namun, hal yang berbeda terjadi pada Kabupaten Klaten, prevalensi stunting 

yang semula adalah 15,8 persen, justru naik menjadi 18,2% pada tahun 

berikutnya, meskipun masih di bawah angka rata-rata nasional tahun 2023.  

 

Kondisi ini menjadi dasar untuk dilakukannya 

kegiatan monitoring evaluasi dalam bentuk 

pendampingan sehingga dapat diidentifikasi 

faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

keberlanjutan program tersbut dan terkait 

dengan kenaikan dan penurunan prevalensi 

stunting pada tiga lokus tersebut pada tahun 

2024 serta perluasan lokus di area Jawa Barat 

dan DKI Jakarta. 

Program Suka Besama Isi Piringku merupakan program kerjasama antara MPKU 

dan Donone dengan melibatkan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah – 

Pendidikan Non Formal Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 
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CAPAIAN PROGRAM 

 Kick off Sehat Bersama Isi Piringku 

 ToT Sehat Bersama Isi Piringku 

 Rencana Tindak Lanjut Sehat Bersama Isi Piringku  

 Pendampingan program Sehat Bersama Isi Piringku 

Kick off Sehat Bersama Isi Piringku 

Kegiatan dilaksanakan bertepatan dengan hari Anak Nasional yakni pada 
tanggal 24 Juli 2024, bertempat di SD Muhammadiyah 06 Tebet Jakarta 
Timur. Kegiatan diikuti oleh 28 sekolah dan sekitar 150 peserta yang terdiri 
dari Guru, siswa dan orangtua. Acara kick off ini menandai dimulainya 
rangkaian kegiatan Suka Bersama Isi Piringku (SBIP) di tahun 2024. Link 
kegiatan: https://youtu.be/1y6A-HitewY?si=RTIfws4uqaxc6Ypz 

  

  

https://youtu.be/1y6A-HitewY?si=RTIfws4uqaxc6Ypz
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Training off Trainer Sehat Bersama Isi Piringku 

Kegiatan dilaksanakan di empat lokus yaitu 

Tangerang-Tangerang Selatan, Bogor, 

Indramayu, dan Jakarta, Banten, dan Bekas 

(Jababek). Waktu pelaksanaan ToT adalah 

pada bulan Agustus 2024. Peserta kegiatan 

adalah satu orang guru perwakilan dari 100 

sekolah penerima manfaat.  

 

Materi yang disampaikan 

dalam kegiatan ToT adalah 

pentingnya hidup sehat untuk 

GenMu dan Komunikasi Antar 

Pribadi (KAP). Peserta ToT 

mempraktekkan teknik 

menyampaikan materi serta 

penyusunan RTL. 
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Rencana Tindak Lanjut Sehat Bersama Isi 
Piringku 

Rencana Tindak Lanjut (RTL) terdiri dari 3 kegiatan yakni: 

 

Format RTL  

 

Implementasi 
sarapan sehat

Edukasi kesehatan 
oleh guru

Penyusunan materi 
edukasi kesehatan
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Pendampingan program Sehat Bersama Isi 
Piringku 

Meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa SD, guru dan orang 

tua siswa tentang gizi seimbang dan aman bagi anak dengan melalui 

pelatihan dan edukasi menggunakan media interaktif yang dilakukan secara 

terus menerus. Hal ini diberlakukan untuk lokus lama yaitu Kota Solo, 

Kabupaten Klaten, dan Kabupaten Wonosobo dengan total penerima 

manfaat adalah 51 sekolah. Bentuk kegiatan untuk pendampingan ini adalah 

support dana untuk kegiatan implemtasi sarapan sehat di sekolah. 
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TANTANGAN 

 

REKOMENDASI 

 Penerbitan Surat Edaran Bersama MPKU PWM-PDM dengan Majelis 

Dikti dan PNF sebagai tindak lanjut dari SE yang telah diterbitkan 

oleh MPKU PPM tahun 2023. 

 Sekolah membuat kebijakan untuk melaksanakan kegiatan sarapan 

sehat secara rutin.  

 
 

Program makan gratis dari presiden terpilih.

Kesipan sekolah untuk melanjutkan kegiatan meski tidak 
ada pendampingan berupa dana.

Ketersedian waktu orangtua untuk menyiapkan bekal sekolah. 
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Sosial Media 

https://drive.google.com/drive/folders/1tux8sMVYJNnYt7sduNxlR-
HUZ9233--O 
 
https://drive.google.com/drive/folders/1aYgKaXkcOW9_7bA8NfzSdR74I-
U3jSuq 
 
 
 
 
 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1tux8sMVYJNnYt7sduNxlR-HUZ9233--O
https://drive.google.com/drive/folders/1tux8sMVYJNnYt7sduNxlR-HUZ9233--O
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